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Alur Operasional SI-SDMK 
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Pengecekan dan Penambahan Referensi Fasyankes di SI-SDMK 

 

A. Referensi Fasyankes 

Sebelum fasyankes mendapatkan akun agar bisa melakukan akses pada SI-SDMK 

maka langkah pertama adalah memastikan apakah data fasyankes kita sudah masuk 

dalam referensi fasyankes atau belum dengan cara berkoordinasi dengan pengelola 

SI-SDMK Dinas Kesehatan atau Suku Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. 

 

Gambar 1. Data Referensi Fasyankes 

 

Jika fasyankes kita sudah masuk dalam data referensi fasyankes Dinas Kesehatan 

Provinsi DKI Jakarta maka tampilan daftar fasyankesnya seperti Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Data Fasyankes pada Data Referensi Fasyankes 
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Apabila data fasyankes kita belum ada dalam data referensi fasyankes maka yang 

dilakukan adalah dengan melakukan penambahan referensi fasyankes kita seperti 

Gambar 3-6 dibawah ini. 

 

Contoh : Input Referensi Fasyankes Puskesmas 

Silahkan diklik referensi, lalu pilih referensi fasyankes sehingga muncul tampilan di 

bawah ini. Untuk pemilihan pada setiap baris isiannya untuk fasyankes jenis puskesmas 

dapat dilihat contoh di bawah ini juga. 

 

Gambar 3. Referensi Fasyankes Puskesmas 

Ketika sudah selesai diisi sampai dengan penyelenggara fasyankes, selanjutnya diklik 

tambah karena menambahkan referensi fasyankes baru. Sedangkan jika untuk 

melakukan pengecekan saja apakah fasyankes kita sudah ada dalam referensi 

fasyankes atau belum maka di klik cari. Kemudian setelah diklik tambah akan muncul 

isian seperti Gambar 4. Selanjutnya semua baris isian diisi dengan lengkap dan sesuai. 

 

Gambar 4. Isian Penambahan Referensi Fasyankes Puskesmas 
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Untuk penambahan referensi puskesmas, yang perlu ditekankan adalah jenis fasyankes 

: Puskesmas Perkotaan dan tingkatan fasyankes : Non Rawat Inap. 

 

 

 

Contoh : Penambahan Referensi Fasyankes RSUD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Referensi Fasyankes RSUD 
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Untuk penambahan referensi fasyankes rumah sakit, yang perlu ditekankan adalah jenis 

fasyankes disesuaikan dengan jenis rumah sakit dan tingkatan fasyankes disesuaikan 

dengan kelas rumah sakit. 

  

Contoh:  Penambahan Referensi Fasyankes Klinik 

 

 

 

Gambar 6. Penambahan Referensi Fasyankes Klinik 
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Untuk penambahan referensi fasyankes klinik, yang perlu ditekankan adalah jenis 

fasyankes disesuaikan dengan jenis klinik apakah klinik utama atau klinik pratama. 

Perbedaan antara klinik utama dan pratama tertera pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Pengelompokan Klinik 

No Jenis Klinik Keterangan 

1. KLINIK PRATAMA Semua jenis Klinik yang menyelenggarakan pelayanan Medik 

Dasar baik umum maupun khusus 

2. KLINIK UTAMA Semua Jenis Klinik yang menyelenggarakan pelayanan 

medik Spesialistik atau pelayanan medik dasar dan 

spesialistik 

 

Khusus untuk penambahan seluruh fasyankes jejaring puskesmas, kode fasyankes 

diperoleh dengan cara berkoordinasi dengan pengelola SI-SDMK Puskesmas 

Kecamatan. Tata cara kodifikasi fasyankes baru telah diatur dalam pembahasan yang 

terpisah. 

 

Tabel 2. Kodifikasi Fasyankes Baru 

Kode Jenis Fasyankes Kode 

Provinsi 

Kode 

Kabupaten 

Kota 

Kode Jenis 

Sarana/ 

Praktik 

Nakes 

Nomor Urut 

SESUAI DAFTAR  KODE 

INITIAL FASYANKES 

XX XX XX XXXX 

Pola Kode inisial jenis 

fasyankes  

1 Huruf 

(Praktik Mandiri Kode W) 

Sesuai 

Kode 

Provinsi yg 

telah ada  

2 digit 

Sesuai Kode 

Kabupaten/Kota 

yg telah ada  

2 digit 

Sesuai 

Daftar 

 Kode Jenis 

Tenaga 

Kesehatan 

Yg Praktik  

2 digit 

Nomor urut 

seluruh 

fasyankes yg 

baru  didata 

2 digit 
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Pembuatan Akun SI-SDMK 

 

B. Akun SI-SDMK 

Setelah fasyankes kita sudah masuk dalam daftar data referensi fasyankes, maka 

tahap selanjutnya adalah fasyankes meminta akun kepada pengelola data SDMK 

Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta agar bisa akses/login ke dalam SI-SDMK. 

1. Pembagian Akun : Kewenangan 

Agar dapat memperoleh akses untuk mengoperasionalkan aplikasi SDMK maka 

Badan PPSDM Kesehatan membagi akun sesuai dengan kewenangan. Untuk 

fasyankes akunnya adalah akun user fasyankes. Kecuali untuk puskesmas, akun 

yang digunakan adalah akun kecamatan.  

 

Gambar 7. Pembagian Akun SI-SDMK 

2. Status Keaktifan Akun 

Setelah fasyankes memiliki akun maka jika akun tersebut sering digunakan akan 

masuk dalam kelompok status aktif. Sebaliknya jika akun tersebut tidak pernah/ 

jarang digunakan maka akan masuk dalam kelompok status tidak aktif. 

 

Gambar 8. Status Keaktifan Akun SI-SDMK 
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3. Input Tambah Data Pengguna (Manajemen Pengguna) 

Untuk mendapatkan akun, maka langkah yang dilakukan adalah dengan cara 

melakukan penambahan/input data pengguna pada menu manajemen pengguna. 

Agar bisa dibuatkan akun, maka fasyankes harus menyiapkan email fasyankes 

yang aktif dan resmi. Dilarang menggunakan email pribadi. Penambahan data 

pengguna ini untuk fasyankes jenis rumah sakit, puskesmas, dan UPT maka 

dilakukan oleh Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Sedangkan untuk 

fasyankes lain jejaring puskesmas dilakukan oleh masing-masing puskesmas 

dengan mempertimbangkan faktor keamanan dan kelanjutan updating data SI-

SDMK. 

 

Gambar 9. Penambahan Manajemen Pengguna 
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Login SI-SDMK 

 

C. Login SI-SDMK 

Ketika fasyankes sudah masuk dalam referensi fasyankes dan mendapatkan akun 

maka selanjutnya fasyankes dapat melakukan login pada SI-SDMK. Email yang 

dimasukkan adalah email yang sudah didaftarkan ke pengelola SI-SDMK Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta dan password default adalah 123456. Fasyankes 

boleh dan dianjurkan untuk mengganti password tersebut secara berkala untuk 

menjaga kerahasian data SDMK dan mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 10. Contoh Login pada SI-SDMK 
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Input SI-SDMK 

 

D. Input SI-SDMK 

Ketika fasyankes sudah dapat melakukan login, maka selanjutnya fasyankes wajib 

untuk melakukan input data pegawainya pada SI-SDMK. Pegawai yang diinput pada 

SI-SDMK adalah seluruh pegawai kecuali outsourching. 

 

Gambar 11. Tampilan Input SDMK 

 

1. Klik input data, kemudian pilih jenis fasyankes sesuai dengan jenis fasyankes kita. 

Selanjutnya pilih nama fasyankesnya. 

 

Gambar 12. Tampilan Jenis Fasyankes pada Input SDMK 
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2. Untuk melakukan pengecekan terhadap data SDMK yang sudah diinput dalam SI-

SDMK maka diklik cari. Tampilan yang terlihat pertama kali setelah klik cari adalah 

kolom validitas data. Dari kolom validitas data tersebut kita bisa mengetahui pada 

komponen data apa yang tidak valid dan berapa jumlahnya. Komponen yang dinilai by 

system ini adalah NIK, jenis kelamin, jenis tenaga, status kepegawaian, dan 

pendidikan. Hasil pengisian/input data SDMK yang bagus, salah satu indikatornya 

adalah apabila invalid data semua komponen angkanya nol (0). Ini artinya tidak 

ditemukan invalid data pada data SDMK yang sudah kita input. 

Apabila pada kolom invalid data ditemukan angka numerik maka ini menunjukkan 

bahwa ada invalid data. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya invalid data 

antara lain: 

a. Ada komponen NIK/Jenis Kelamin/Jenis Tenaga/Status Kepegawaian/Pendidikan 

yang masih kosong 

b. Adanya data yang tidak sinkron, misal antara jenis tenaga dengan pendidikan 

 

Gambar 13. Tampilan Invalid Data 

 

Pada bagian bawah invalid data akan muncul tampilan data SDMK yang telah kita input 

sebelumnya. Aplikasi ini bersifat update, artinya jika kita telah melakukan input pada 

periode waktu sekarang, maka data SDMK yang sebelumnya akan tertimpa dan 

terupdate. Jadi misalnya kita bulan lalu telah melakukan input 100 pegawai dan sekarang 

kita menambahkan 5 pegawai maka akan muncul 105 pegawai dalam kondisi terupdate 

sesuai updating yang dilakukan sekarang. 

 

Tampilan data SDMK terinput ditunjukkan dalam Gambar 14.  
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Gambar 14. Tampilan Data SDMK Yang Telah Diinput Sebelumnya 

 

Yang perlu menjadi perhatian pada saat setelah klik cari dan setelah memperhatikan 

kolom invalid data adalah jumlah SDMK yang telah kita input. Jumlah SDMK yang telah 

kita input tertera pada angka di bagian kiri bawah. Kita harus memastikan angka yang 

tertera disitu sama dengan jumlah pegawai di fasyankes kita. Misal jumlah pegawai kita 

sebanyak 181 orang maka angka yang tertera di bagian kiri bawah juga harus 181.  

 

Gambar 15. Indikator Kesesuaian Jumlah SDMK Terinput dengan Jumlah Pegawai 

Fasyankes 
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3. Ketika Gambar 15 menunjukkan jumlah angka yang berbeda maka yang kita lakukan 

adalah melakukan penambahan tenaga. Penambahan tenaga dilakukan dengan cara 

menyesuaikan dengan jumlah eksisting tenaga/pegawai yang ada di fasyankes 

sekarang. Penambahan tenaga juga bisa disebabkan karena adanya rotasi, mutasi, 

dan promosi pegawai. 

 

Cara menambahkan tenaga adalah dengan klik input data dan klik tambah. Baris isian 

data yang harus diisi seperti tertera pada Gambar 16-19. 

 

Isian yang pertama adalah isian untuk jenis tenaga seperti Gambar 16.  

 

Gambar 16. Form Isian Jenis SDMK 

 

Dalam mengisi form jenis SDMK, yang perlu diperhatikan adalah: 

a. Pengisian dilakukan secara urut dari atas ke bawah 

b. Dalam pemilihan jenis SDMK dasarnya adalah SK resmi yang berlaku/ ketetapan 

pimpinan fasyankes  (SK struktural, jafung kesehatan, jafung non kesehatan, japlak, 

ketetapan pimpinan). Jenis SDMK yang dimasukkan adalah jabatan/posisi yang 

terakhir 

c. Mengetahui pemilihan kategori, rumpun, sub rumpun, dan jenis SDMK (Tabel 3 dan 

4). Jangan sampai salah dalam memilih 
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d. Perbedaan tenaga kesehatan dan asisten tenaga kesehatan adalah jika tenaga 

kesehatan memiliki pendidikan minimal D3 dan asisten tenaga kesehatan memiliki 

pendidikan di bawah D3 (Tabel 5) 

e. Jika pegawai memiliki jabatan lebih dari satu (rangkap jabatan) maka diinput salah 

satu. Misal, pada sebuah rumah sakit ada seorang dokter spesialis yang merangkap 

juga menjadi wakil direktur maka lebih diutamakan dipilih dokter spesialisnya 

f. Status kepegawaian SDMK diisi sesuai dengan status pegawai yang kita input (Tabel 

6) 

g. Jenjang jafung akan muncul secara otomatis ketika NIP diisi. NIP diisi untuk fasyankes 

milik pemerintah dan status pegawai adalah PNS. Untuk fasyankes milik swasta dan 

status pegawai adalah Non PNS maka jenjang jafung dituliskan (-) 

h. Tanggal mulai diisi sesuai dengan SPMT bagi fasyankes milik pemerintah dan 

SK/surat tugas penetapan untuk unit kerja/fasyankes lainnya 

i. ID Pegawai/NIP diisi dengan NIP PNS jika status pegawai PNS dan bagi tenaga Non 

PNS/Swasta maka diisi dengan ID pegawai yang berlaku. ID pegawai menunjukan 

bahwa pegawai tersebut resmi bekerja di suatu fasyankes. 

 

Tabel 3. Pemilihan Rumpun, Sub Rumpun, dan Jenis SDMK 

No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

1 Tenaga 

Kesehatan 

1 Medis 1 Dokter 1 Dokter Umum 

    2 Dokter Gigi 1 Dokter Gigi 

    3 Dokter 

Spesialis 

1 sd 

42 

SpPD, SpOG, 

Sp.A, Sp.B, 

Sp.Rad, Sp.An, 

Sp.PK, Sp.PK, 

Sp.RM, Sp.OK, 

dll   

      1 Dokter 

Spesialis 

Lainnya Yang 

Belum 

Tercantum 

    4 Dokter Gigi 

Spesialis 

1 sd 

8 

Sp.Ort, Sp.BM, 

Sp.KGA, dll  
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

      1 Dokter Gigi 

Spesialis 

Lainnya Yang 

Belum 

Tercantum 

    5 Dokter Sub 

Spesialis 

Lainnya 

1 Dokter Sub 

Spesialis 

    6 Dokter Sub 

Spesialis Dasar 

1 

s.d 

32 

 

    7 Dokter Sub 

Spesialis/ 

Kompetensi 

Tambahan 

Penunjang 

1 

s.d 

18 

 

    8 Dokter Sub 

Spesialis/ 

Kompetensi 

Tambahan 

Lainnya 

1 

s.d 

79 

 

  2 Psikologi 

Klinis 

1 Psikologi Klinis 1 Psikologi Klinis 

  3 Keperawatan 1 Perawat 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 Perawat (Non 

Ners) 

      2 Ners 

      3 Jenis Perawat 

Lainnya yang 

Belum 

Tercantum 

    2 Perawat 

Kesehatan 

Anak 

1 Perawat 

Kesehatan 

Anak 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

    3 Perawat 

Maternitas 

1 Perawat 

Maternitas 

    4 Perawat 

Medikal Bedah 

1 Perawat 

Medikal Bedah 

    5 Perawat 

Geriatri 

1 Perawat 

Geriatri-Lansia 

    6 Perawat 

Kesehatan 

Jiwa 

1 Perawat 

Kesehatan 

Jiwa 

      2 Perawat 

Komunitas 

  4 Kebidanan 1 Bidan 1 Bidan Klinis 

      2 Bidan Desa 

      3 Jenis Bidan 

Lainnya yang 

Belum 

Tercantum 

 

    2 Bidan Pendidik 1 Bidan Pendidik 

  5 Kefarmasian 1 Apoteker 1 Apoteker 

    2 Tenaga Teknik 

Kefarmasian 

1 Ahli Madya 

Farmasi 

(Asisten 

Apoteker) 

      2 Sarjana, 

Magister 

Farmasi (Non 

Apoteker) 

      3 Analis Farmasi 

  6 Kesehatan 

Masyarakat 

1 Kesehatan 

Masyarakat 

(Lainnya) 

1 Kesehatan 

Masyarakat 

(Lainnya) 

    2 Epidemiolog 

Kesehatan 

1 Epidemiolog 

Kesehatan 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

    3 Promosi 

Kesehatan 

2 Promosi 

Kesehatan 

    3 Ilmu Perilaku 3 Ilmu Perilaku 

    4 Kesehatan 

Kerja 

4 Kesehatan 

Kerja 

    5 Administrasi 

dan Kebijakan 

Kesehatan 

5 Administrasi 

dan Kebijakan 

Kesehatan 

    6 Biostatistik dan 

Kependudukan 

6 Biostatistik dan 

Kependudukan 

    7 Reproduksi 

dan Keluarga 

7 Reproduksi dan 

Keluarga 

    8 Informatika 

Kesehatan 

8 Informatika 

Kesehatan 

  7 Kesehatan 

Lingkungan 

1 Sanitasi 

Lingkungan 

1 Sanitasi 

Lingkungan 

    2 Entomolog 

Kesehatan 

1 Entomolog 

Kesehatan 

    3 Mikrobiolog 

Kesehatan 

1 Mikrobiolog 

Kesehatan 

  8 Gizi 1 Nutrisionis 1 Nutrisionis 

    2 Dietisien 1 Dietisien 

  9 Keterapian 

Fisik 

1 Fisioterapis 1 Fisioterapis 

    2 Okupasi terapis 1 Okupasi terapis 

    3 Terapis Wicara 1 Terapis Wicara 

    4 Akupuntur 1 Akupuntur 

  10 Keteknisian 

Medis 

1 Perekam Medis 

dan Informasi 

Kesehatan 

1 Perekam Medis 

dan Informasi 

Kesehatan 

    2 Teknisi 

Kardiovakuler 

1 Teknisi 

Kardiovakuler 

    3 Teknisi 

Pelayanan 

Darah 

1 Teknisi 

Pelayanan 

Darah 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

    4 Refraksionis 

Optisien/ 

Optometris 

1 Refraksionis 

Optisien/ 

Optometris 

    5 Teknisi Gigi 1 Teknisi Gigi 

    6 Penata 

Anestesi 

1 Penata 

Anestesi 

    7 Terapis Gigi & 

Mulut 

1 Terapis Gigi & 

Mulut 

    8 Audiologis 1 Audiologis 

  11 Teknik 

Biomedika 

1 Radiografer 1 Radiografer 

    2 Elektromedis 1 Elektromedis 

    3 Ahli Teknologi 

Lab Medik 

(Analis 

Kesehatan) 

1 Ahli Teknologi 

Lab Medik 

(Analis 

Kesehatan) 

    4 Fisikawan 

Medik 

1 Fisikawan 

Medik 

    5 Radioterapis 1 Radioterapis 

    6 Ortotik 

Prostetik 

1 Ortotik 

Prostetik 

  12 Kesehatan 

Tradisional 

1 Tenaga 

Kesehatan 

Tradisional 

Ramuan 

1 Tenaga 

Kesehatan 

Tradisional 

Ramuan 

    2 Tenaga 

Kesehatan 

Tradisional 

Ketrampilan 

1 Tenaga 

Kesehatan 

Tradisional 

Ketrampilan 

  13 Nakes 

Lainnya 

1 Tenaga 

Kesehatan 

Lainnya 

1 Pengelola 

Program 

Kesehatan 

Lainnya (Yang 

Belum 

Tercantum) 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

      1 Pengelola 

Program Upaya 

Kesehatan 

      1 Pengelola 

Program Gizi & 

KIA 

      1 Pengelola 

Program 

Pengendalian 

Penyakit & 

Penyehatan 

Lingkungan 

      1 Pengelola 

Program 

Kefarmasian & 

Alat Kesehatan 

      1 Pengelola 

Program 

Penelitian & 

Pengembanga

n Kesehatan 

      1 Pengelola 

Program 

Pengembanga

n & 

Pemberdayaan 

SDM 

Kesehatan 

2 Asisten 

Tenaga 

Kesehatan 

1 Keperawatan 1 Perawat 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 Perawat 

Kesehatan 

Masyarakat 

  2 Kebidanan 1 Bidan 1 Bidan 

  3 Kefarmasian 1 Farmasi 1 Farmasi 

  4 Teknik 

Biomedika 

1 Analis 

Kesehatan 

1 Analis 

Kesehatan 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

  5 Kesehatan 

Lingkungan 

1 Kesehatan 

Lingkungan 

1 Kesehatan 

Lingkungan 

  6 Gizi 1 Gizi 1 Gizi 

  7 Keteknisian 

Medis 

1 Terapis Gigi & 

Mulut 

1 Terapis Gigi & 

Mulut 

3 Tenaga 

Penunjang 

1 Struktural 1 Eselon 1   

    2 Eselon 2   

    3 Eselon 3   

    4 Eselon 4   

  2 Dukungan 

Manajemen 

1 Perencanaan, 

Program, dan 

Evaluasi 

1 Perencanaan 

      2 Program 

      3 Evaluasi 

    2 Keuangan 1 Pelaporan 

      2 Keuangan 

      3 Jaminan 

Kesehatan 

      4 Aset 

      5 Gaji 

    3 Kepegawaian 1 Mutasi 

Pegawai 

      2 Pengembanga

n Pegawai 

      3 Gaji & Umum 

    4 Hukum, 

Organisasi, 

Komunikasi 

Publik 

1 Hubungan 

Masyarakat 

      2 Hukum 

      3 Organisasi 

      4 Publikasi& 

Informasi 

Publik 
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No. Kategori No. 
Rumpun 

SDMK 
No. 

Sub Rumpun 

SDMK 
No. Jenis SDMK 

    5 Teknologi 

Informasi 

1 Pengelola 

Sistem 

Informasi& 

Basis Data 

      2 Pengelola 

Jaringan 

Komputer 

      3 Pengelola 

Website 

      4 Pengelola Data 

    6 Kepustakaan & 

Dokumentasi 

1 Perpustakaan 

      2 Pengarsipan 

    7 Umum 1 Pekarya 

      2 Juru Mudi 

      3 Keamanan 

      4 Tenaga Umum 

Lainnya yang 

Belum 

Tercantum 

  3 Pendidikan & 

Pelatihan 

1 Dosen   

    2 Guru   

    3 Instruktur   

    4 Widyaiswara   

 

Khusus untuk tenaga penunjang, karena nama jabatan yang ada di unit kerja/fasyankes 

berbeda dengan nama jenis SDMK yang tersedia pada aplikasi SI-SDMK maka dilakukan 

sinkronisasi/pendekatan sebagaimana tertera pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Sinkronisasi Jenis SDMK untuk Rumpun Tenaga Penunjang 

 

 

 

Tabel 5 Perbedaan antara Tenaga Kesehatan dengan Asisten Tenaga Kesehatan 

No. Kategori Rumpun Jenis Tenaga  Pendidikan 

1 Tenaga Kesehatan 

Keperawatan 

Perawat (Non Ners) D3 dan S1 Perawat 

2 Tenaga Kesehatan Ners Profesi Ners 

3 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Perawat Kesehatan 
Masyarakat 

SPK (Sekolah Perawat 
Kesehatan) 

4 Tenaga Kesehatan 

Kefarmasian 

Apoteker Profesi Apoteker 

5 Tenaga Kesehatan 
Ahli Madya Farmasi 
(Asisten Apoteker) 

D3 Farmasi 

6 Tenaga Kesehatan 
Sarjana, Magister Farmasi 
(Non Apoteker) 

S1 dan S2 Farmasi 

7 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Farmasi 
SMF (Sekolah Menengah 
Farmasi) 

8 Tenaga Kesehatan 
Keteknisian 

Medis 
Terapis Gigi dan Mulut 

D3 Terapis Gigi dan Mulut 
(D3 Perawat Gigi) 

9 Tenaga Kesehatan 

Kebidanan 

Bidan Klinis D3 Bidan/ D4 Bidan  

10 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Bidan D1 Bidan 

11 Tenaga Kesehatan 

Medis 

Spesialis Sp-1 

12 Tenaga Kesehatan Sub Spesialis Sp-2 

13 Tenaga Kesehatan Dokter Umum S1 Ilmu Kedokteran 

14 Tenaga Kesehatan Dokter Gigi  S1 Ilmu Kedokteran Gigi 
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Tabel 6 Status Kepegawaian  

Kesepakatan untuk unit kerja di Provinsi DKI Jakarta 

a. Untuk Jajaran Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta 

No. Jenis Pegawai 
Rincian Status 

Kepegawaian 
Keterangan 

1 ASN PNS  

2 Kontrak Kontrak Blud  

3 Kontrak Sukarela PJLP 

 

b. Untuk Rumah Sakit Pemerintah 

No. Jenis Pegawai 
Rincian Status 

Kepegawaian 
Keterangan 

1 ASN PNS  

2 ASN PPPK  

3 Kontrak Kontrak Blud Sistem BLUD 

4 Kontrak Sukarela Satpam dan CS 

5 Penugasan 

Khusus 

Residen, Internsip Jika ada residen 

dan internsip 

 

c. Untuk Rumah Sakit Swasta/ Klinik/ Fasyankes Swasta Lainnya 

No. Jenis Pegawai 
Rincian Status 

Kepegawaian 
Keterangan 

1 Tetap (Non ASN)  Pegawai Swasta 

Tetap 

2 Tidak Tetap (Non 

ASN) 

 Pegawai Swasta 

Tidak Tetap/ 

Kontrak 

3 Penugasan 

Khusus 

Residen, Internsip Jika ada residen 

dan internsip 
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Isian yang kedua adalah input pendidikan. Pendidikan yang diinput adalah pendidikan 

terakhir dan yang diakui oleh unit kerja. Catatan tambahan untuk tenaga kesehatan yang 

memiliki pendidikan yang tidak linier, maka dimasukkan pendidikan terakhir dan 

pendidikan sebelumnya. Misal seorang tenaga bidan yang memiliki pendidikan terakhir 

S1 Kesmas, maka pendidikan terakhir dimasukkan S1 Kesmas dan disertai dengan D3 

bidannya. Caranya dengan klik tambah pendidikan.  

 

 

Gambar 17. Tampilan Input Data Pendidikan SDMK 

 

Pada saat input nama sekolah/perguruan tinggi yang tidak ada di daftar maka dipilih 

Lainnya Yang Belum Tercantum.  

 

Gambar 18. Pemilihan Sekolah/PT Yang Tidak Ada di Daftar 

 

Isian ketiga adalah STR dan SIP. Jika pegawai yang diinput merupakan tenaga 

kesehatan maka STR dan SIP diinput. Untuk tenaga penunjang meskipun memiliki STR 

dan SIP maka tidak perlu dilakukan input ke dalam SI-SDMK. 

 

Gambar 19. Tampilan Inputan STR dan SIP 
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Dalam pengisian STR dan SIP yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

a. Tanggal terbit STR lebih dahulu dari tanggal terbit SIP karena STR terbit lebih dahulu 

dari SIP 

b. Nomor STR dan SIP yang diinput sesuai dengan yang tertera pada berkas STR dan 

SIP. Untuk STR hanya diinput angka saja tanpa tanda apapun. Sedangkan untuk SIP 

diinput nomor nya secara lengkap sesuai dengan yang tertera pada SIP 

c. Nomor STR diinput tanpa dilakukan klik periksa selama kerja sama dengan KTKI 

belum selesai 

 

Gambar 20. Contoh Pengisian STR dan SIP 

 

Isian keempat adalah input data pribadi dari SDMK. Dalam melakukan input data pribadi, 

komponen data yang paling utama NIK. Pada saat ada kerja sama dengan Dukcapil, 

ketika diinput NIK dan klik periksa maka langsung muncul tampilan data lainnya. Akan 

tetapi karena tidak ada kerja sama lagi, maka seluruh kolom diisi secara manual 

berdasarkan KTP/ foto copy KTP secara lengkap. 

 

Gambar 21. Tampilan Inputan Data Pribadi 
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Yang perlu diperhatikan dalam input KTP adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah digit KTP adalah 16 

b. Dipastikan tidak ada yang salah karena nomer KTP adalah primary key dalam sistem 

ini 

c. 3-4 angka dari belakang tidak mungkin 0000 

d. Dalam melakukan input data KTP diutamakan dari KTP/foto copy KTP. Jika tidak ada 

baru menggunakan data KTP pada Form A1. Tidak direkomendasikan menggunakan 

sumber data KTP yang lain untuk menghindari kesalahan 

Setelah isian pertama sampai dengan keempat telah dilakukan maka diklik tambah agar 

data tersimpan ke dalam sistem dan terhitung sebagai penambahan tenaga terinput. 
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Pengecekan Inputan Data SDMK 

 

E. Pengecekan Inputan Data SDMK 

Ketika data SDMK telah terinput maka dilakukan pengecekan apakah komponen yang 

terinput sudah sesuai dengan ketentuan. 

 

Cara melakukan pengecekan inputan data SDMK adalah dengan cara melakukan klik 

pada nama pegawai yang akan kita periksa, setelah itu diklik dibagian kotak biru yang 

terdapat logo loop nya. 

 

Gambar 22. Cara melakukan pengecekan inputan SDMK 

 

Apabila kita kesulitan dalam mencari nama pegawai yang akan kita lakukan pengecekan 

maka dengan cara menuliskan di kotak pencarian pojok kanan atas dengan mengetikkan 

nama pegawai/ jenis profesi. 

 

Gambar 23. Teknik Pencarian Data SDMK 

 

Teknis pencarian itu juga bisa dimanfaatkan untuk melakukan pengecekan dengan cara 

filtering per jenis profesi/tenaga sehingga akan lebih praktis. 

 



 

28 
Petunjuk Teknis Operasional Sistem Informasi SDMK Provinsi DKI Jakarta Tahun 2020  

 

1. Pengecekan Keaktifan Pekerjaan 

 

Gambar 24. Pengecekan Status Keaktifan Pekerjaan 

Ketika dilakukan klik pekerjaan maka akan muncul SDMK/pegawai tersebut bekerja 

dimana saja karena sistem ini berbasis single identity yakni KTP. Apabila pada kolom 

pengecekan pekerjaan ada yang masih kosong maka dilakukan edit. 

 

2. Pengecekan Pendidikan 

 

Gambar 25. Pengecekan Pendidikan SDMK 

Ketika dilakukan klik pendidikan maka akan muncul riwayat pendidikan SDMK, termasuk 

pendidikan terakhir dari SDMK. Apabila pada kolom pengecekan pendidikan ada yang 

masih kosong maka dilakukan edit. Selanjutnya apabila tidak sesuai/salah maka dapat 

diklik hapus. 
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3. Pengecekan Pelatihan 

 

Gambar 26. Pengecekan Pelatihan SDMK 

Ketika dilakukan klik pelatihan maka akan muncul riwayat pelatihan SDMK. Apabila pada 

kolom pengecekan pelatihan ada yang masih kosong maka dilakukan edit. Selanjutnya 

apabila tidak sesuai/salah maka dapat diklik hapus. 

 

4. Pengecekan STR dan SIP Nakes 

 

Gambar 27. Pengecekan STR dan SIP Tenaga Kesehatan 

Ketika dilakukan klik sertifikasi maka akan muncul tenaga kesehatan tersebut bekerja 

dimana saja berdasarkan SIP nya. Apabila pada kolom pengecekan sertifikasi ada yang 

masih kosong maka dilakukan edit. Selanjutnya apabila tidak sesuai/salah maka dapat 

diklik hapus. Yang sering dilupakan adalah nama unit harus dipilih sehingga akan 

memunculkan nama fasyankes tempat nakes bekerja. Khususnya untuk tenaga medis, 
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yang dapat bekerja maksimal pada 3 tempat maka melalui pengecekan ini dapat 

diketahui fasyankes mana saja tenaga medis tersebut menempatkan SIPnya. Bahkan 

ada kemungkinan lebih dari 3 SIP. 
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Edit Status Kepegawaian, Menonaktifkan Pegawai/SDMK,  

dan Edit Pendidikan 

 

F. Edit Status Kepegawaian, Menonaktifkan Pegawai/SDMK, dan Edit Pendidikan 

 

1. Meletakkan kursor di tanda loop (view paling kanan) pada baris pegawai yang akan 

kita edit status kepegawaian atau pendidikannya 

 

Gambar 28. Loop 

2. Untuk melakukan edit status kepegawaian, maka klik pekerjaan dan akan muncul 

sebagai berikut: 

 

Gambar 29. Tampilan Edit Pekerjaan 

3. Lalu klik edit 

 

4. Silahkan dilakukan edit pada status kepegawaian. Namun tata caranya harus di klik 

urut mulai dari kategori SDMK. Bukan hanya bagian status kepegawaian. 

 

Gambar 30. Tampilan Edit Status Kepegawaian 
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5. Untuk menonaktifkan pegawai, misal karena resign atau mutasi maka langsung dipilih 

status keaktifan bagian bawah 

 

Gambar 31. Pilihan Status Keaktifan 

Catatan : dipilih lainnya jika terjadi kesalahan NIK/ input data dan akan melakukan 

input ulang 

 

6. Untuk melakukan edit pendidikan, lakukan tahap nomor 1, lalu klik pendidikan. Muncul 

tampilan seperti berikut ini: 

 

Gambar 32. Tampilan Edit Pendidikan 

7. Klik edit untuk melengkapi kolom pendidikan yang kosong. Untuk menambahkan 

pendidikan terakhir pegawai yang memiliki pendidikan lain maka tambah pendidikan. 

Misal seorang bidan yang melanjutkan pendidikan S1 kesmas. Maka dibagian edit 

diinput D3 bidan. Lalu klik tambah pendidikan untuk S1 kesmas nya 

 

8. Untuk sekolah SMA yang tidak ada nama sekolahnya maka dipilih seperti berikut ini: 

 

Gambar 33. Tampilan Pilihan Sekolah/PT 
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Sinkronisasi Data Jenis SDMK dengan Pendidikan 

 

G. Sinkronisasi Data Jenis SDMK dengan Pendidikan 

1. Klik dashboard, klik kriteria Pendidikan SDMK, Klik Lihat 

 

Gambar 34. Tampilan Sinkronisasi Pendidikan 

2. Membandingkan antara jenis tenaga (sebelah kiri) dengan pendidikannya. Kunci 

utama adalah tenaga kesehatan wajib minimal D3. Jika asisten tenaga kesehatan D1 

dan SMA 

3. Jika ingin melihat atas nama siapa saja angka-angka yang ditampilkan maka klik pada 

angka tersebut maka akan muncul seperti berikut ini: 
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Gambar 35. Cara Menampilkan Nama Pegawai yang Pendidikannya Tidak Sinkron 

4. Pada tabel tersebut muncul tenaga kesehatan bidan tapi pendidikan SMA. Ini berarti 

tidak sinkron maka langsung dapat dilakukan edit 
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Dashboard SDMK 

 

H. Dashboard SDMK 

1. Dashboard 1 

a. Jenis SDMK 

Setelah kita melakukan input/penambahan/edit pada aplikasi ini, maka sistem 

ini telah menyediakan output berupa hasil pengolahan data secara otomatis. 

Untuk mengetahui jumlah dan jenis SDMK di fasyankes kita maka dapat 

diketahui melalui dashboard 1. 

Caranya : klik dashboard 1 dan pada kriteria klik jenis SDMK. Setelah itu klik 

lihat.  

 

Gambar 36. Tampilan Cara Pemilihan Dashboard 1 dan Jenis SDMK 

 

Setelah diklik lihat maka tampilan jumlah dan jenis SDMK akan muncul seperti Gambar 

37. Tampilannya berupa tabel numerik yang menunjukkan jumlah SDMK berdasarkan 

kategori, rumpun, dan jenis kelamin. Yang perlu diperhatikan dari Gambar 37 adalah 

jangan sampai di bagian rumpun bidan ada SDMK dengan jenis kelamin laki-laki. 

 

Gambar 37. Tampilan Jenis SDMK (Tabel Numerik) 
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Dari tabel numerik di atas ketika kita scroll cursor ke bawah maka akan muncul grafik 

SDMK berdasarkan rumpun seperti Gambar 38. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Grafik Jenis SDMK 

 

b. Pendidikan SDMK 

Untuk mengetahui rekapitulasi pendidikan dari pegawai di fasyankes kita maka  dapat 

dilihat juga dari Dashboard 1, namun untuk kriteria dipilih pendidikan. Selanjutnya diklik 

lihat. 

 

Gambar 39. Tampilan Cara Pemilihan Dashboard 1 dan Pendidikan SDMK 
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Ketika sudah dilakukan klik lihat, maka tampilan pendidikan SDMK akan seperti Gambar 

40. Apabila ada angka di bawah kolom undefined ini menunjukkan bahwa terdapat SDMK 

yang pendidikannya belum diisi. Yang bagus adalah pada bagian undefined ini nol. 

Selanjutnya dipastikan juga bahwa untuk yang kategori tenaga kesehatan memiliki 

pendidikan di atas D3 dan untuk yang asisten tenaga kesehatan memiliki pendidikan 

dibawah D3. Jika tidak sesuai berarti ada kemungkinan kita salah dalam melakukan input. 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan SDMK 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Tampilan Tabel Pendidikan SDMK 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih jenjang pendidikan maka dapat mengacu 

pada Tabel 5. Tabel 5 ini juga sudah ditampilkan di bagian input SDMK. 

 

Tabel 5 Perbedaan antara Tenaga Kesehatan dengan Asisten Tenaga Kesehatan 

No. Kategori Rumpun Jenis Tenaga  Pendidikan 

1 Tenaga Kesehatan 

Keperawatan 

Perawat (Non Ners) D3 dan S1 Perawat 

2 Tenaga Kesehatan Ners Profesi Ners 

3 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Perawat Kesehatan 
Masyarakat 

SPK (Sekolah Perawat 
Kesehatan) 

4 Tenaga Kesehatan 

Kefarmasian 

Apoteker Profesi Apoteker 

5 Tenaga Kesehatan 
Ahli Madya Farmasi 
(Asisten Apoteker) 

D3 Farmasi 

6 Tenaga Kesehatan 
Sarjana, Magister Farmasi 
(Non Apoteker) 

S1 dan S2 Farmasi 

7 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Farmasi 
SMF (Sekolah Menengah 
Farmasi) 

8 Tenaga Kesehatan 
Keteknisian 

Medis 
Terapis Gigi dan Mulut 

D3 Terapis Gigi dan Mulut 
(D3 Perawat Gigi) 

9 Tenaga Kesehatan 
Kebidanan 

Bidan Klinis D3 Bidan/ D4 Bidan  

10 
Asisten Tenaga 
Kesehatan 

Bidan D1 Bidan 

11 Tenaga Kesehatan 

Medis 

Spesialis Sp-1 

12 Tenaga Kesehatan Sub Spesialis Sp-2 

13 Tenaga Kesehatan Dokter Umum S1 Ilmu Kedokteran 

14 Tenaga Kesehatan Dokter Gigi  S1 Ilmu Kedokteran Gigi 
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2. Dashboard 4 

Untuk mengetahui rekapitulasi pelatihan SDMK yang telah diinput dapat dilihat 

pada Dashboard 4. Caranya dengan klik dashboard 4, klik lihat, dan akan muncul 

tampilan pelatihan SDMK berdasarkan rumpun pelatihan seperti Gambar 41. 

 

Gambar 41. Tampilan Dasboard 4 Pelatihan SDMK 

 

3. Dashboard 5 

Untuk mengetahui rekapitulasi kepemilikan STR dan SIP untuk tenaga kesehatan 

maka dapat dilihat dari Dashboard 5. Caranya dengan klik dashboard 5 dan klik 

lihat. 

 

Gambar 42. Tampilan Pemilihan Dashboard 5 

 

Setelah dilakukan klik lihat maka jika kita Tarik kursor ke bawah akan muncul grafik 

perbandingan antara jumlah tenaga, yang memiliki STR, dan yang memiliki SIP 

berdasarkan rumpun SDMK seperti Gambar 43. Grafik yang ideal adalah yang memiliki 

garis yang rata pada setiap rumpun SDMKnya mirip seperti Gambar 43. 
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Gambar 43. Grafik Perbandingan antara Jumlah Nakes, STR Aktif, dan SIP Aktif 

 

Selanjutnya akan muncul tabel yang menunjukkan jumlah tenaga kesehatan yang 

memiliki STR dengan masa aktif kurang dari 6 bulan dan jumlah STR yang kadaluarsa 

seperti Gambar 44. Idealnya yang bagus adalah nol karena berdasarkan ketentuan nakes 

wajib untuk mengurus perpanjangan STR SIP maksimal 6 bulan sebelum kadaluarsa. 

Oleh karena itu dihimbau untuk mengisi tanggal terbit dan berakhir STR secara teliti dan 

sesuai dengan berkas STR dan SIP. 

 

Gambar 44. Tampilan Tabel Indikator STR dan SIP 

 

Ketika dalam pengisian STR dan SIP tidak sesuai ketentuan maka sistem ini akan 

memberikan peringatan secara otomatis berupa warna merah pada STR dan SIP seperti 

Gambar 45. Faktor-faktor yang menyebabkan warna merah antara lain: 

a. STR dan SIP tidak/belum diisi 
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b. Tidak sinkron antara tanggal terbit STR dan SIP. Tanggal terbit STR lebih dahulu dari 

SIP 

c. Jumlah angka STR lebih kecil dari angka SIP. Padahal logikanya untuk mengurus SIP 

wajib ada STR 

d. Memperhatikan STR dan SIP yang masih dalam proses pengurusan/perpanjangan 

 

 

Gambar 45. Monitoring STR dan SIP 
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Laporan 

 

I. Laporan 

1. Perbandingan SDMK PKM dibandingkan dengan Permenkes 75 Tahun 2014 

Salah satu manfaat lain dari aplikasi ini adalah bisa digunakan untuk melihat 

kondisi standar ketenagaan di puskesmas apakah sesuai dengan standar PMK 75 

Tahun 2014. Caranya adalah dengan klik laporan, pilih standar ketenagaan 

puskesmas, lalu klik lihat. 

 

Gambar 46. Tampilan Standar Ketenagaan Puskesmas 

 

Pada Gambar 46 dan 47 memperlihatkan beberapa informasi antara lain: 

a. Jumlah tenaga dari masing-masing 9 jenis tenaga wajib di puskesmas 

b. Jumlah dan persentase puskesmas yang memenuhi standar 

c. Jumlah dan persentase puskesmas yang tidak memenuhi standar 

 

Pada Tahun 2020 ini telah berlaku Permenkes baru yang mengatur tentang Puskesmas 

yakni Permenkes Nomor 43 Tahun 2019. Namun karena secara sistem belum 

mengakomodir ketentuan sesuai standar PMK yang baru maka PMK 75 Tahun 2014 

disini dapat kita manfaatkan sebagai angka pembanding sementara.  
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Gambar 47. Kondisi 9 Jenis Tenaga Wajib di Puskesmas 

 

 

Gambar 47. Standar Puskesmas (PMK 75 Tahun 2014) 

 

Gambar 47 menunjukkan standar baku yang tertera pada PMK 75 Tahun 2014 baik untuk 

puskesmas rawat inap maupun non rawat inap. Sedangkan pada PMK 43 Tahun 2019 

Puskesmas Provinsi DKI Jakarta masuk dalam puskesmas perkotaan dan non rawat inap 
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karena pilihan ketentuan jika di jenis perkotaan hanya ada non rawat inap. Sebelumnya 

Puskesmas Kepulauan Seribu yang termasuk dalam kategori rawat inap. Namun, untuk 

jenis puskesmas ini masih menunggu hasil revisi pergub 386 Tahun 2016 yang dilakukan 

oleh Bidang Yankes. 

 

Selanjutnya jika kita arahkan kursor ke bawah akan muncul hasil monitoring pemenuhan 

9 jenis tenaga wajib di masing-masing puskesmas. Indikator warna yang ada antara lain: 

a. Warna hijau menunjukkan jumlah tenaga kita lebih dari jumlah ketentuan standar 

ketenagaan 

b. Warna biru menunjukkan jumlah tenaga kita sesuai dengan jumlah ketentuan standar 

ketenagaan 

c. Warna merah menunjukkan jumlah tenaga kita kurang dari dengan jumlah ketentuan 

standar ketenagaan 

 

 

Gambar 48. Kondisi per Puskesmas Dibandingkan dengan Standar 
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INDIKATOR 

 

J. Indikator 

Tampilan indikator hanya muncul dengan akun milik Dinas Kesehatan Provinsi dan 

Kemenkes. Indikator yang dimaksudkan disini adalah output data berdasarkan isi 

Renstra Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI. Namun, indikator yang ada disini 

masih mengacu pada Renstra Kemenkes Tahun 2014-2019. Sedangkan untuk 

Renstra terbaru belum diakomodir dalam sistem ini. 

 

1. Indikator 1 

 

Gambar 49. Indikator 1 : 5 Jenis Tenaga Wajib di Puskesmas 

 

Caranya adalah dengan klik indikator program, lalu klik indikator 1. Kemudian 

selanjutnya klik lihat sehingga muncul tampilan Gambar 49. Pada Gambar 49 

muncul informasi terkait dengan berapa jumlah puskesmas yang memenuhi dan 

yang belum memenuhi 5 jenis tenaga wajib. 5 jenis tenaga wajib terdiri dari 

kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, farmasi, gizi, dan tenaga 

laboratorium. 

Selanjutnya di bagian bawah Gambar 49 akan muncul kondisi 5 jenis tenaga wajib 

pada masing-masing puskesmas yang ada di Provinsi DKI Jakarta seperti pada 

Gambar 50. 
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Gambar 50. Kondisi 5 Jenis Tenaga Wajib di Puskesmas 

2. Indikator 2 

Caranya adalah dengan klik indikator program, lalu klik indikator 2. Kemudian 

selanjutnya klik lihat sehingga muncul tampilan Gambar 51. Pada Gambar 51 

muncul informasi terkait jumlah spesialis pada RSUD Kelas C. 

 

Gambar 51. Indikator 2 : Spesialis di RSUD Kelas C 
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Rekapitulasi SDMK 

 

K. Rekapitulasi SDMK 

Rekapitulasi SDMK menunjukkan jumlah total SDMK yang telah terinput dari semua 

fasyankes. Menu ini akan bermanfaat terutama untuk Dinas Kesehatan Provinsi, 

Sudinkes, dan Puskesmas karena membawahi berbagai macam fasyankes/memiliki 

wilayah. Caranya dengan klik laporan, selanjutnya klik rekapitulasi keadaan SDMK, 

dan klik lihat. Kemudian akan muncul kotak tampilan data SDMK seperti Gambar 52. 

 

Gambar 52. Tampilan Awal Rekapitulasi SDMK 

 

Di bagian bawah rekapitulasi SDMK akan muncul jumlah SDMK berdasarkan fasyankes, 

rumpun SDMK, status kepegawaian, dan jenis kelamin seperti Gambar 53. Perbedaan 

rekapitulasi SDMK ini dengan Dashboard 1 jenis SDMK adalah jika pada Dashboard 1 

jenis SDMK tidak memunculkan setiap nama fasyankes secara sekaligus dan tidak ada 

pembagian berdasarkan status kepegawaian. 
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Gambar 53. Tampilan Detail Rekapitulasi SDMK 
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Monitoring Updating SI-SDMK 

 

L. Monitoring Updating SI-SDMK 

Dalam rangka menjaga kualitas data SDMK yang ada di SI-SDMK, maka Kemenkes 

RI mengeluarkan warning system berupa indikator yang bisa digunakan untuk 

melakukan moniting apakah fasyankes telah melakukan updating pada SI-SDMK atau 

belum.  Untuk kebijakan regional Provinsi DKI Jakarta, updating dilakukan setiap 

bulan. Apabila fasyankes telah melakukan updating maka akan muncul warna hijau. 

Sebaliknya jika terlambat atau tidak melakukan updating maka akan muncul warna 

merah. Apabila muncul warna merah maka yang harus dilakukan adalah segera 

melakukan updating data SDMK pada aplikasi wwebsite ini. 

 

Cara melakukan updating data SDMK: 

1. Melakukan penambahan SDMK ketika ada pertambahan tenaga/pegawai yang 

bekerja di fasyankes kita. Sebaliknya, apabila ada yang pension, rotasi, mutasi 

maka dinonaktifkan 

2. Melakukan editing pada komponen data SDMK yang masih kosong/belum diisi 

3. Melakukan revisi/editing pada komponen data SDMK yang belum sesuai dengan 

ketentuan 

4. Berkoordinasi aktif dengan Dinas Kesehatan  

 

 

Gambar 54. Tampilan Monitoring Updating SI-SDMK 
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Penarikan Data SDMK dari Aplikasi SI-SDMK 

 

M. Penarikan Data SDMK dari Aplikasi SI-SDMK 

Penarikan data SDMK dari aplikasi dilakukan setiap bulan setelah melakukan 

updating karena sebagai back up data bulanan bagi Dinas Kesehatan maupun 

fasyankes sendiri.  Tahapn dalam penarikan data SDMK dijelaskan di bawah ini. 

Bagi fasyankes jenis rumah sakit 

1. Membuka halaman data SDMK RSUD/RS Pusat/TNI/POLRI/Swasta yang akan ditarik 

 
Gambar 5. Tampilan Input Data SDMK 

 

2. Klik Print Excel 

 
 

3. File Hasil Tarikan Di-rename sesuai dengan nama rumah sakit 

 
Contoh : RSUD Kemayoran 

         RSUP Fatmawati 

 

4. Kemudian dikirimkan email 
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Bagi fasyankes jenis Puskesmas 

 

1. Membuka halaman puskesmas dan fasyankes yang akan ditarik 

 
 

2. Klik Print Excel 

 
3. File Hasil Tarikan Di-rename sesuai dengan jenis dan nama fasyankes 

 
Contoh : Puskesmas Kelurahan X 

    Klinik Sehat Medika Jagakarsa 

 

4. Buat Folder Puskesmas A 

 

5. Buat Folder di Dalam Folder sebagai berikut: 
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6. Folder Puskesmas A dibuat rar 

 

7. Kirim email sdmkdki.2020@gmail.com  

 

 

 

 

 

mailto:sdmkdki.2020@gmail.com
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Lampiran 

 

 

No. Pilihan Dokter Spesialis

1 Penyakit dalam

2 Obstetri dan ginekologi

3 Anak

4 Bedah

5 Radiologi

6 Anestesiologi

7 Patalogi Klinik

8 Patalogi Anatomi

9 Rehabilitasi Medik

10 Okupasi

11 Penerbangan

12 Gizi Klinik

13 Bedah thorax kardiak dan vaskuler

14 Mikrobiologi

15 Bedah Saraf

16 Kelautan

17 Urologi

18 Kulit dan kelamin

19 Saraf

20 Orthopedi dan traumatologi

21 Paru

22 Kedokteran forensik dan medikolegal

23 Parasitologi Klinik

24 Bedah anak

25 Farmakologi Klinik

26 Kedokteran Olahraga

27 Kedokteran jiwa

28 Ofthalmologi

29 Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi

30 Nuklir

31 Telinga hidung tenggorok-bedah kepala leher (THT-KL)

32 Bedah plastik rekonstruksi dan estetika

33 Andrologi

34 Mata

35 Jantung dan pembuluh darah

36 Bedah Orthopedi

37 Patalogi Forensik

38 Gizi Medik

39 Kedaruratan Medik

40 Akupuntur Klinik

41 Onkologi Radiasi

42 Radioterapi

43 Bedah Vaskular

No. Pilihan Dokter Gigi Spesialis

1 Orthodonti

2 Bedah mulut

3 Pedodonti

4 Konservasi/endodonsi

5 Prosthodonti

6 Penyakit mulut

7 Periodonti

8 Radiologi Kedoteran Gigi
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No. Pilihan Dokter Sub Spesialis Dasar

1 Penyakit Dalam - Alergi Imunologi

2 Penyakit Dalam - Gastroeterologi Hepatologi

3 Penyakit Dalam - Geriatri

4 Penyakit Dalam - Ginjal dan Hipertensi

5 Penyakit Dalam - Hematologi Onkologi Medik

6 Penyakit Dalam - Cardiologi

7 Penyakit Dalam - Meytabolik Endokrin

8 Penyakit Dalam - Psikosomatik

9 Penyakit Dalam - Pulmonologi

10 Penyakit Dalam - Rematologi

11 Penyakit Dalam - Tropik Infeksi

12 Fetomaternal

13 Obsgin Sosial

14 Onkologi Ginekologi

15 Uroginekologi

16 Fertilitas dan Endokrinologi Reproduksi

17 Alergi Imunologi

18 Endokrinologi

19 Gastrohepatologi

20 Nutrisi dan Metabolik

21 Hematologi dan Onkologi

22 Kardiologi

23 Nefrologi

24 Neurologi

25 Gawat Darurat

26 Pencitraan Anak

27 Infeksi Tropis

28 Perinatologi

29 Respirologi

30 Tumbuh Kembang dan Pediatri Sosial

31 Bedah Disgesif

32 Bedah Onkologi

No. Pilihan Dokter Sub Spesialis/ Kompetensi Tambahan Lainnya

1 Radiologi - Neuroradiologi Kepala Leher

2 Radiologi - Radiologi Abdomen

3 Radiologi - Radiologi Intervensional

4 Radiologi - Radiologi Anak

5 Radiologi - Radilogi Thorak

6 Radiologi - Radiologi Muskeulokeletal

7 Radiologi - Radioogi Nuklir dan Pencitraan Molekular

8 Radiologi - Pencitraan Payudara dan Reproduksi Wanita

9 Patalogi Klinik Infeksi

10 Patalogi Klinik Hematologi

11 Patalogi Klinik Imunologi

12 Patalogi Klinik Kardioserebrovaskular

13 Patalogi Klinik Nefrologi

14 Patalogi Klinik Hepatogastro

15 Patalogi Klinik Endokrin dan Metabolisme

16 Patalogi Klinik Onkologi

17 Patalogi Klinik Bank Darah

18 Intensive Care
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No. Pilihan Dokter Sub Spesialis/ Kompetensi Tenaga Penunjang

1 Kulit Kelamin - Infeksi Menular Seksual

2 Paru - Infeksi Paru

3 Bedah Plastik - Burn

4 Bedah Plastik - Micro Sugery

5 Bedah Plastik - Craniofacial

6 Bedah Plastik - Hand Srugery

7 Bedah Plastik - Gaitalia Eksterna

8 Bedah Plastik - Estetik

9 Bedah Saraf - Onkologi

10 Bedah Saraf - Vascular

11 Bedah Saraf - Pediatric

12 Bedah Saraf - Trauma 

13 Bedah Saraf - Spine

14 Bedah Saraf - Infeksi dan Fungsional

15 Bedah Saraf - Lower Ekstremitas / Hip knee Adult Recontruction

16 Bedah Orthopedi - Spine

17 Bedah Orthopedi - Hand and Microsurgery

18 Bedah Orthopedi - Orto Pediatric

19 Bedah Orthopedi - Onkologi Orthopedi

20 Bedah Urologi - Urodinamik

21 Bedah Urologi - Uro Onkologi

22 Bedah Urologi - Batu

23 Bedah Urologi - Uro Rekonstruksi

24 Bedah Urologi - Uro Pediatric

25 THT KL- Otologi

26 THT KL- Neurotologi

27 THT KL- Rhinologi

28 THT KL- Laring Faring

29 THT KL- Onkologi Bedah Kepala Leher

30 THT KL- Endoskopi Bronko Esofagologi

31 THT KL- Alergi Imunologi

32 THT KL- THT Komunitas

33 Saraf - Epilepsi

34 Saraf - Neuro Onkologi

35 Saraf - Neuro Vaskular, Neurosonologi, dan Neurointervensi Vaskular

36 Saraf - Neurotrauma dan Neurointensif

37 Saraf - Neuronfeksi dan Neuroimunologi

38 Saraf - Neurofisiologi Klinis

39 Saraf - Neurobehaviour dan Neurogeriatri

40 Saraf - Neuroopthalmologi dan Neuro Otologi

41 Saraf - Neuro Pediatri

42 Jantung dan Pembuluh darah - Pencitraan ( Imaging Nuklir )

43 Jantung dan Pembuluh darah - Vaskular

44 Kulit dan Kelamin - Infeksi Tropis

45 Kulit dan Kelamin - Dermatologi Pediatri

46 Kulit dan Kelamin - Dermatologi Kosmetik

47 Kulit dan Kelamin - Dermato Alergo Imunologi

48 Kulit dan Kelamin - Dermatologi Geriatri

49 Kulit dan Kelamin - Tumor Bedah Kulit

50 Kulit dan Kelamin - Dermato Patalogi

51 Jiwa - Psikoterapi

52 Jiwa - Psikiatri anak dan remaja

53 Jiwa - Psikiatri Geriatri

54 Jiwa - Psikiatri Adiksi

55 Jiwa - Psikiatri Forensik

56 Paru - Asma dan PPOK

57 Paru - Onkologi Paru dan Mediastinum

58 Paru - Paru Kerja dan Lingkungan

59 Paru - Imunologi Paru

60 Paru - Intervensi dan Gawat Darurat Nafas

61 Jantung dan Pembuluh Darah - Intervensi

62 Jantung dan Pembuluh Darah - Intensif dan Kegawatan Kardiovaskular

63 Radiologi - Jantung Anak dan PJB

64 Saraf - Gangguan Gerak dan Neurorestorasi

65 Saraf - Nyeri, Nyeri Kepala dan Manajemen Nyeri

66 Refraksi dan Lensa Kontak

67 Infeksi dan Imunologi Mata

68 Lensa dan Bedah Refraktif

69 Glaukoma

70 Vitreo Retina

71 Strabismus

72 Neuro Oftamologi

73 Plastik Rekontruksi

74 Orbita Onkologi

75 Pediatrik Oftamologi

76 Oftamologi Komunitas

77 Jantung Klinik

78 Aritmia

79 Rehabilitasi Jantung


